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Keywords: Unit purchasing memiliki fungsi pengadaan barang untuk keperluan produksi semen PT. XYZ. Pada
Kinerja unit Purchasing proses pengadaan tersebut terdapat masalah outstanding, dimana pemrosesan suatu dokumen
Metode kerja WFO dan WFH pengadaan tertunda (pending) sehingga dapat mengganggu keseluruhan proses produksi. Pada

Analisis korelasi tahun 2019-2020 selama pemberlakuan metode kerja work from office (WFO) dan work from home
(WFH) terdapat peningkatan outstanding pada dokumen Purchase Requisition (PR) sebesar
1353% dan Purchase Order (PO) sebesar 2547%. Penelitian ini difokuskan kepada analisis korelasi
dua variabel bebas yaitu faktor lingkungan kerja dan beban kerja saat WFO dan WFH terhadap
variabel terikat yaitu kinerja unit Purchasing untuk mencari variabel yang paling mempengaruhi
kinerja dan mengambil keputusan terkait penerapan metode kerja yang lebih efektif dan efisien.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif analisis korelasi terhadap data primer hasil
survei dengan dukungan analisis data sekunder berupa perbandingan outstanding PR dan PO pada
masa WFO dan WFH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi kinerja
adalah faktor lingkungan kerja dengan nilai koefisien korelasi sebesar 68% dan gabungan faktor
lingkungan kerja dengan beban kerja dengan koefisien korelasi sebesar 78.2%. Hasil ini sejalan
dengan data sekunder yang menunjukkan kenaikan jumlah dokumen outstanding selama masa
WFH, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode kerja yang lebih efektif dan efisien adalah

metode kerja WFO.

1. Pendahuluan

Dengan adanya pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020,
pihak manajemen PT. XYZ memutuskan penerapan metode
kerja work from home (WFH) disamping work from office
(WFO). Dengan beberapa fasilitas yang diberikan oleh
perusahaan, diantaranya adalah aplikasi SAP ERP, maka metode
WFH ini dapat dilaksanakan dengan mudah. Pelaksanaan
metode WFH ini dilakukan secara bergilir dimana terdapat 2
(dua) regu yang sudah dijadwalkan. Untuk minggu ganjil lokasi
kantor akan diberikan kepada regu 1 untuk dijadikan sebagai
media kerja secara offline atau WFO, dimana pada waktu yang
bersamaan regu 2 melakukan metode WFH atau sistem online.
Dengan cara ini diharapkan tersebarnya virus COVID-19 pada
lokasi perkantoran PT. XYZ dapat diatasi secara maksimal
dengan tetap memperhitungkan efektifitas dan efisiensi kinerja
kerja karyawan. Argumen ini dikonfirmasi oleh beberapa
sumber bahwa metode WFH dapat berdampak positif dan
meningkatkan kinerja kerja karyawan [1], [2], [3], [4], [5].

Namun setelah metode WFH ini berjalan selama 1 tahun
lamanya, ditemukan bahwa kinerja unit purchasing memiliki
penurunan pada jumlah total outstanding atau pending pada
proses Purchase Requisition (PR) to Purchase Order (PO) dan
Purchase Order (PO) to Invoice. Terdapat dua kategori data yang
menggambarkan dampak negatif pandemi COVID-19 kepada
kinerja Unit Puchasing yaitu, bertambahnya jumlah dokumen
PR yang tertunda untuk dilanjutkan ke proses PO dan
bertambahnya waktu pengiriman barang dikarenakan kendala
akibat lockdown sehingga menunda waktu closing PO terkait.
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Isu COVID-19 ini juga memiliki dampak pada segi transportasi
barang dan jasa yang mengakibatkan jumlah PO yang ter-
pending untuk closing meningkat. Untuk dampak penundaan
pada waktu pengerjaan PR ke PO dapat dilihat pada grafik
outstanding PR dan PO sepanjang periode 1 Januari 2019-31
Desember 2020 yang tersaji pada Tabel 1. Sementara itu
berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa jumlah total
outstanding pada tahun 2020 (sesudah penerapan metode
kerja WFH) mengalami kenaikan yang cukup signifikan jika
dibandingkan dengan tahun 2019 (sebelum penerapan metode
kerja WFH).

Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh lingkungan
kerja dan beban kerja saat WFO dan WFH pada unit purchasing
di PT XYZ. Analisis korelasi digunakan untuk menentukan
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja unit purchasing
dan mengambil keputusan terkait penerapan metode kerja
yang lebih efektif dan efisien. Penelitian ini memiliki kontribusi
teoritis bagi ilmu pengetahuan dan juga kontribusi praktis bagi
stakeholders di unit purchasing PT XYZ.

Tabel 1.
Perbandingan outstanding PR dan PO tahun 2019 dan 2020
Tahun Outstanding PR Outstanding PO
(dokumen) (dokumen)
2019 34 109
2020 460 2.885
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
menambahkan pengetahuan serta wawasan kepada para
peneliti dan akademisi berkaitan dengan pengungkapan
korelasi antara penerapan metode kerja WFH dengan kinerja
perusahaan, khususnya pada unit kerja Purchasing, sekaligus
menunjukkan bahwa hasil penelitian terhadap penerapan
metode kerja WFH tidak selalu sama alias bervariasi. Sebagai
contoh, penelitian [1], [6], [7], [8], [9], mendukung penerapan
metode kerja WFH yang memberikan produktivitas yang lebih
baik dimana tidak sejalan dengan hasil penelitian ini.

Disamping itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi bagi manajemen perusahaan
sebagai masukan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan
terkait metode kerja yang diterapkan di perusahaan. Hal ini
mengingat meskipun nanti pandemi Covid-19 tidak akan
menjadi isu aktual lagi, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa sistem WFH masih akan diterapkan sebagai alternatif
metode kerja oleh perusahaan.

2. Metode dan material
2.1. Kinerja, beban kerja, dan lingkungan kerja

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan
tugasnya. Dalam proses pengerjaan tugas tersebut terdapat
standar hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dan telah disepakati bersama. Kinerja
yang dihasilkan tentu sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing masing karyawan. Kinerja tersebut juga mengacu
pada pencapaian tujuan perusahaan secara legal. Kinerja
seseorang adalah kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerja orang tersebut.
Kinerja juga adalah suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang
dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaannya yang sesuai
dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam pekerjaan yang
bersangkutan. Prestasi yang dicapai ini akan menghasilkan
suatu kepuasan kerja yang nantinya akan berpengaruh pada
tingkat imbalan [10].

Dalam proses bekerja, seseorang bisa menampilkan kinerja
secara optimal, biasa saja, atau bahkan di bawah standar.
Seperti kita ketahui bahwa kinerja sebagai hasil dari sebuah
proses tentu memiliki sebuah mekanisme untuk memperloleh
hasil kinerja itu sendiri. Dalam bidang manajemen sumber daya
manusia mekanisme tersebut sering disebut sebagai sebuah
evaluasi kinerja [10]. Lingkungan kerja adalah keseluruhan
suatu komponen alat, perkakas, bahan yang dihadapi, lokasi
bekerja, metode kerja, serta pengaturan proses kerja seseorang
maupun sebagai kelompok [11].

Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang
harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu
tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan
menyesuaikan diri terhadap tugas yang diberikan, maka hal
tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja
tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu
beban kerja [12], [13]. Proses pelaksanaan tugas memiliki
standar hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dan telah disepakati bersama, dimana
standar ini disebut dengan istilah Key Performance Indicator
(KPI) [10].

2.2. Purchasing

Unit Purchasing merupakan sebuah fungsi di perusahaan,
khususnya yang bergerak di bidang retail, yang memiliki tugas
pokok untuk pembelian barang atau jasa. Posisi ini berada di
bawah naungan departemen procurement, yang bertanggung

265

Journal Industrial Servicess, vol. 7, no. 2, April 2022, pp. 264-268

jawab atas pengadaan barang atau jasa yang dibutuhkan
perusahaan [14].

Purchase Requisition (PR) adalah dokumen permintaan
pembelian yang dikeluarkan oleh suatu departemen kemudian
dikirimkan ke departemen keuangan dalam satu lingkup
perusahaan. Jika permintaan ini telah disetujui oleh pihak
terkait dan pemilik otoritas, maka akan diteruskan menjadi
purchase order atau PO [15]. Outstanding Purchase Requisition
adalah kondisi dimana sebuah dokumen PR (Purchase
Requisition) tidak dilanjutkan kepada proses selanjutnya
meskipun sudah melewati waktu yang telah ditentukan.
Perthitungan tersebut dimulai setelah dokumen PR Fully
Released namun tidak dilanjutkan menjadi PO dengan maksimal
pending time sebesar 10 hari. Outstanding PR dikategorikan
berdasarkan jangka waktunya yaitu 0-30 hari, 31-60 hari, 61-
90 hari, 90-120 hari, dan lebih dari 120 hari [16].

Purchase Order (PO) merupakan bagian dari pembelian dan
merupakan bagian dari proses pengadaan barang, pengadaan
barang tersebut merupakan tugas dari unit Purchasing atau
pembeli. PO sendiri merupakan syarat dalam pembelian dalam
sebuah perusahaan [15]. Outstanding Purchase Order adalah
kondisi dimana sebuah dokumen PO tidak memiliki status
closed meskipun sudah melewati waktu yang telah ditentukan.
Perhitungan tersebut dimulai setelah dokumen PO Fully
Released hingga fully complete/closed. Untuk sebuah PO dapat
memiliki status closed adalah dengan adanya dokumen GR/SES
yaitu sebuah dokumen bukti terima barang/jasa. Dengan arti
lain jika PO sudah fully released namun barang/jasa belum
terkirim maka status PO tersebut adalah masih aktif/non-closed
PO ataupun jika barang/jasa telah dikirimkan namun masih
belum memiliki dokumen GR/SES maka status PO tersebut
masih dikategorikan sebagai non-closed PO. Outstanding PO
dikategorikan berdasarkan jangka waktunya yaitu 0-30 hari,
31-60 hari, 61-90 hari, 90-120 hari, dan lebih dari 120 hari [16].

2.3. Model konseptual dan analisis korelasi

Penelitian menggunakan metode komparatif dan kuantitatif
korelasional [17]. Metode komparatif ini menganalisa data
perbandingan Pencapaian KPI (Key Performance Indicator) unit
Purchasing sebelum dan selama masa WFH. Poin-poin yang
akan dibandingkan adalah yang telah ditentukan pada KPI
Purchasing departemen Procurement PT XYZ, yaitu jumlah
Outstanding PR, Outstanding PO dan jumlah penghematan atau
saving yang diperoleh. Berikut adalah diagram perbandingan
yang digunakan.

Metode korelasi digunakan pada penelitian ini dalam rangka
menganalisa data primer karena dapat mengkonfirmasi
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
disamping mampu menganalisa kuat tidaknya keterkaitan
antara variabel-variabel secara bersamaan (simultan). Dengan
demikian, subyek yang dianalisis terbatas pada hubungan linier
antar variabel saja [18]. Variabel bebas yang digunakan pada
survei ini adalah lingkungan kerja (X;) dan beban kerja (X,),
dimana variabel terikatnya adalah kinerja unit Purchasing (Y).
Nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier
antar variabel adalah koefisien korelasi variabel penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
2 (dua) cara yaitu pengumpulan melalui survei/angket
terhadap 20 responden karyawan unit Purchasing untuk data
primer dan pengumpulan menggunakan aplikasi ERP SAP ECC
untuk data sekunder. Untuk pembuatan survei/angket
menggunakan alat bantu survei online Google Form dengan
teknik pembobotan skala Likert, dimana kuesioner dibagi
menjadi 2 (dua) bagian. Survei ini bertujuan untuk dapat
mengetahui faktor utama penyebab terjadinya perbedaan
kinerja antara metode kerja normal (WFO) dan WFH.
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Gambar 1. Perbandingan kinerja sebelum dan selama WFH
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Gambar 2. Model penelitian
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Gambar 3. Koefisien jalur variabel penelitian

Pengolahan data statistik dan analisis dilakukan pada data
primer hasil survei dengan menggunakan software aplikasi
SPSS versi 25, dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas serta
analisis statistik deskriptif. Tahapan untuk analisis statistik
deskriptif adalah uji asumsi klasik, yang terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan diakhiri
dengan uji heterokedastisitas. Setelah uji asumsi Kklasik,
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan uji statistik T
dan F. dan diakhiri dengan analisa jalur untuk dapat
mengetahui persentasi pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat [19]. Sementara itu, data sekunder
diolah dengan menggunakan software aplikasi Microsoft Excel
16. Pernghitungan korelasi menggunakan persamaan (1).

. nyxy—-EoXy)
JnExZ2—E02/nYy? - Cy)?

1)

dengan

n = Banyaknya pasangan data X dan Y

Y. x= Total jumlah dari variabel X

Y.y = Total jumlah dari variabel Y

¥ x?= Kuadrat dari total jumlah variabel X

¥ y?= Kuadrat dari total jumlah variabel ¥

> x y= Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan Y
Sampel dinyatakan memiliki korelasi searah atau positif jika

nilai r positif dan begitu pula sebaliknya, jika nilai r negatif

maka sampel data dinyatakan berbanding terbalik [20], [21],

[22], [23], [24], [25], [26].
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3. Hasil dan pembahasan

Analisis data primer dilakukan melalui analisis korelasi
antara variabel bebas dan variabel terikat untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antar variabel satu dengan variabel
lainnya, berdasarkan pengolahan data hipotesis yang telah
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan Gambar 3 ditunjukkan
bahwa:

a) Besarnya pengaruh Lingkungan Kerja (X;) terhadap Kinerja
Unit Purchasing (Y)
e Pengaruh langsung sebesar :
Tyx, X Tyx, = (0,773) X (0,773) = 0,597
e Pengaruh tidak langsung (X,) sebesar :
Tyx, X Ty x, X Tyx, = (0,773) x (0,783) x (0,138) = 0,083
e Pengaruh total sebesar: 0,597 + 0,083 = 0,68

b) Besarnya pengaruh Beban Kerja (X;) terhadap Kinerja Unit
Purchasing (Y)
e Pengaruh langsung sebesar:
Tyx, X Tyx, = (0,138) x (0,138) = 0,019
e Pengaruh tidak langsung (Xz) sebesar:
Ty, X Tz, X Tyx, = (0,138) x (0,783) x (0,773) = 0,083
e Pengaruh total sebesar: 0019 + 0,083 = 0,102

Mengacu pada perhitungan poin a) dan poin b) maka dapat
diketahui bahwa pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Beban
Kerja (X2) secara bersamaan terhadap Kinerja Unit Purchasing
(Y) adalah sebesar 68% + 10,2% = 78,2%, sedangkan
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti (¢) adalah sebesar
100% — 78,2% = 21,8%. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut maka dapat dijelaskan 3 (tiga) hal. Pertama, terkait
dengan hubungan faktor lingkungan kerja terhadap Kinerja.
Berdasarkan pengolahan data uji statistik ¢, Hipotesis 1 dan
analisa jalur, diketahui bahwa hubungan faktor lingkungan
kerja terhadap kinerja memiliki pengaruh dan bersifat positif.
Artinya, jika Kondisi Lingkungan Kerja pada saat WFH tidak
mendukung proses kerja unit Purchasing maka kinerja unit
Purchasing pun akan menurun, sebaliknya jika lingkungan kerja
pada saat WFH mendukung proses Kkerja unit Purchasing maka
kinerja unit Purchasing pun akan meningkat. Relasi atau
hubungan ini bersifat positif dan memiliki dampak yang
signifikan dengan koefisien pengaruh sebesar 68 %.

Kedua, terkait dengan hubungan faktor beban Kkerja
terhadap kinerja. Berdasarkan pengolahan data uji statistik ¢,
Hipotesis 2 dan analisa jalur, diketahui bahwa hubungan faktor
beban kerja terhadap kinerja tidak memiliki pengaruh satu
sama lain. Artinya, jika kondisi beban kerja pada saat WFH tidak
mendukung proses kerja unit Purchasing maka kinerja unit
Purchasing tidak tentu akan menurun, sebaliknya jika beban
kerja pada saat WFH mendukung proses kerja unit Purchasing
maka kinerja unit Purchasing pun belum tentu akan meningkat.
Relasi atau hubungan ini tidak bersifat positif dan memiliki
dampak yang tidak signifikan dengan koefisien pengaruh
sebesar 10,2 %.

Ketiga, terkait dengan hubungan faktor lingkungan kerja
dan beban kerja terhadap kinerja. Berdasarkan pengolahan
data uji statistik F, Hipotesis 3 dan analisa jalur, diketahui
bahwa hubungan faktor lingkungan kerja dan beban kerja
secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja unit Purchasing. Artinya, jika kondisi lingkungan kerja
dan kondisi beban kerja yang tidak mendukung pada saat WFH
maka kinerja unit Purchasing akan menurun, sebaliknya jika
kondisi lingkungan kerja dan kondisi beban kerja pada saat
WFH mendukung maka kinerja unit Purchasing akan
meningkat. Hipotesis ini memiliki hasil yang bertolak belakang
dengan hipotesis 2 dimana faktor beban kerja tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja. Kejadian ini dapat disebabkan oleh
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jumlah pengaruh yang dimiliki faktor lingkungan kerja melebihi
kekurangan pada pengaruh faktor beban kerja, sehingga dapat
memberikan hasil akhir yang mempengaruhi kinerja kerja unit
Purchasing. Relasi atau hubungan ini bersifat positif dan
memiliki dampak yang signifikan dengan koefisien pengaruh
sebesar 78,2 %.

Analisis data sekunder merupakan pendukung untuk
analisis data primer yang telah dilakuksan sebelumnya. Analisa
data sekunder akan berpusat kepada perbandingan data terkait
nilai outstanding PR dan PO pada tahun 2019 dan 2020,
sebagaimana ringkasannya terdapat pada Tabel 1 sebelumnya,
dimana hasil perhitungan menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan outstanding pada dokumen Purchase Requisition
(PR) sebesar 1353% dan Purchase Order (PO) sebesar 2547%
dari tahun 2019 ke tahun 2020.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara metode kerja WFH dengan kinerja unit Purchasing
sehingga dapat disimpulkan apakah metode WFH ini layak
untuk dilanjutkan atau diberhentikan setelah pandemi
berakhir. Berdasarkan hasil analisis data primer dan sekunder
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode kerja work from
office (WFO) memiliki nilai efektifitas dan efisiensi lebih tinggi
jika dibandingkan dengan metode kerja work from home (WFH).
Berdasarkan hal ini maka kelanjutan penerapan metode kerja
WFH pada unit kerja purchasing setelah pandemi berakhir
perlu dipertimbangkan kembali.

Saran bagi penelitian selanjutnya, mengingat pengumpulan
data survei pada penelitian ini menggunakan cara pengisian
secara online dan hanya berdasarkan 2 (dua) variabel bebas
saja, maka penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
melalui pengisian survei yang terkendali dan aktif secara dua
arah sehingga responden dapat mengerti betul terhadap
pertanyaan yang diajukan. Variabel penelitian juga dapat
dikembangkan dengan menambahkan variabel bebas yang
lainnya seperti tingkat kesehatan dan kondisi psikologi
karyawan yang bersangkutan.
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